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 ABSTRACT 
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This research aims to elucidate the relationship between religious 

teachings, culture, and civilization concerning the use of the hijab among 

Muslim women. Employing a qualitative approach of the descriptive type, 
researchers reveal that wearing the hijab is a religious obligation for 

Muslim women, stemming from the mandate to cover their private parts. 

Adherence to these religious teachings gives rise to a tradition of hijab-
wearing among Muslim women from diverse groups, ultimately contributing 

to the development of a preserved culture. This cultural aspect, centered 

around the hijab, also fosters its evolution, encompassing both its model 

and function. Consequently, over the past decade, the hijab has evolved into 
a product of civilization, significantly impacting the lives of people, 

particularly Muslim women. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang keterkaitan antara 

ajaran agama, budaya dan peradaban pemakaian jilbab pada perempuan 

muslimah. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
deskriptif. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa berjilbab merupakan 

ajaran agama yang harus dipatuhi oleh perempuan muslimah, karena 

menutup aurat termasuk kewajiban. Ajaran agama yang dipatuhi 
menciptakan tradisi berjilbab pada perempuan muslimah dari berbagai 

kelompok, yang pada akhirnya berkembang dan membentuk suatu budaya 

yang dilestarikan. Budaya berjilbab juga mendorong perkembangan jilbab, 

baik dari segi model maupun fungsi jilbab itu sendiri. Oleh karenanya, pada 
dekade terakhir ini, jilbab menjadi salah satu produk peradaban yang 

berkembang dalam kehidupan masyarakat, khususnya perempuan 

muslimah. 

PENDAHULUAN 

Memakai jilbab bagi perempuan muslim Indonesia menjadi fenomena yang marak 

pada beberapa dekade tahun terakhir. Adanya perkembangan berbagai model jilbab pada 

dekade terakhir ikut andil dalam meramaikan fenomena tersebut. Jilbab yang merupakan 

ciri khas busana bangsa Arab sudah membudaya dan menjadi tradisi bagi perempuan 

muslim Indonesia terutama bangsa Melayu. Sejarah menyatakan pada awal masuknya 

jilbab ke Indonesia adalah bersamaan dengan proses Islamisasi oleh pedagang bangsa 
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Arab, bangsa Persia, dan bangsa India dari abad ke-7 sampai abad ke-15. Periode tersebut 

merupakan periode pesatnya perkembangan agama Islam di Indonesia yang ditandai 

munculnya kerajaan Islam di Indonesia. Sejak abad ke-19, jilbab mulai marak dan 

semakin banyak digunakan oleh perempuan muslim yang berdomisili di daerah basis 

orang-orang muslim diantaranya Sumatera Barat serta Aceh (Hermawan, 2017). Namun, 

menurut para sejarawan pada abad tersebut masih sedikit perempuan muslim yang 

menggunakan jilbab sesuai dengan dalil yang termaktub dalam Al-Qur`an dan Al-Hadist. 

Seperti halnya di Jawa, perempuan muslim hanya menggunakan selendang sebagai alat 

penutup kepala dan dililitkan pada lehernya. 

Seiring berjalannya waktu, fenomena jilbab mulai berkembang baik dari segi 

bertambah banyaknya perempuan muslim yang menggunakan jilbab karena adanya nilai-

nilai pada jilbab, perkembangan model jilbab sampai dampak sosial, budaya dan ekonomi 

pada pemakaian jilbab. Hal ini membuktikan adanya tuntutan agama untuk menggunakan 

jilbab bagi perempuan muslim, maraknya budaya dan tradisi berjilbab juga adanya 

peradaban dalam penggunaan jilbab pada masyarakat khususnya di Indonesia.  

Beberapa penelitian yang mendiskusikan tentang jilbab sudah kerap kali 

dilakukan. Di antaranya jilbab merupakan etika berbusana bagi perempuan muslim dan 

wajib digunakan (Wijayanti, 2017). Suhendra (2013) menyatakan bahwa fenomena 

berjilbab di Indonesia mengalami pergeseran tujuan, jilbab yang pada awalnya menjadi 

simbol keislaman dan juga sebagai perlindungan bagi penggunanya, pada saat ini makna 

jilbab lebih pada tren modis berpakaian. Dalam diskusi lain menyatakan jilbab menjadi 

salah satu budaya di Indonesia yang populer, karena adanya menimbulkan identitas yang 

bermacam-macam (hybrid) sehingga para pengguna jilbab dihadapkan pada negosiasi 

dan ambivalensi budaya (Meilinawati, 2016). Diskusi lain menyatakan bahwa jilbab 

bukan hanya sebagai bukti kesalehan dan keimanan seorang perempuan yang 

menggunakannya, namun jilbab sudah menjadi life style bagi perempuan muslim untuk 

menunjukkan jati diri religius dalam kehidupan sehari-harinya (Yulikhah, 2017).  

Keberagaman pandangan dalam berjilbab dipengaruhi oleh perkembangan baik 

dari segi memaknai atau menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, segi sosial juga segi budaya. 

Hal ini menyebabkan perkembangan jilbab dengan berbagai dinamika sangat patut 

mendapatkan perhatian (Marinda, 2019). Penelitian tentang jilbab biasanya dibarengi 

dengan cadar, dimana beberapa diskusi menyatakan adanya perbedaan pendapat ulama 

dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 59. Dalam hal ini sebagian ulama 

berpendapat dengan memaknai ayat tersebut sebagai perintah bercadar, namun ada 

sebagian yang memaknai sebagai perintah berjilbab. Selain itu juga terdapat pandangan 

yang berbeda dalam masyarakat Sumatera Barat terhadap jilbab dan cadar, dimana 

beberapa dari mereka sudah bisa menerima keberadaan perempuan yang memakai cadar, 

namun sebagian yang lainnya belum bisa menerima dengan alasan perempuan bercadar 

cenderung introvert dan kurang bersosialisasi dengan lingkungan mereka (Nasrulloh & 

Mela, 2021). 
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Terkait penafsiran surat al-Ahzab ayat 59 tentang jilbab, para mufasir dari zaman 

dahulu sampai sekarang sepakat bahwa jilbab merupakan kewajiban agama bagi 

perempuan muslim (Sugiarto et al., 2020). Sedangkan Quraish Shihab menafsirkan 

bahwa ayat tersebut berisikan perintah yang berlaku hanya pada masa Nabi Muhammad 

saw, dimana hal tersebut bertujuan untuk menghindari gangguan laki-laki dan 

kehormatan perempuan muslim pada masa itu (Roni, 2021). Dalam konteks sosial, jilbab 

tidak lagi hanya sebagai sebuah simbol identitas individu, namun sudah memiliki nilai 

gaya hidup yang modern dan dapat meningkatkan peluang bisnis sehingga menunjang 

perekonomian masyarakat (Hafizah, 2018). 

Jilbab juga termasuk produk budaya dan peradaban manusia, dimana jilbab sudah 

ada jauh sebelum agama Samawi datang yang mana kemudian diformulasikan dan 

dilegalisasikan menjadi sebuah tuntutan atau ajaran agama setelah datangnya agama 

Islam (Rohim, 2022). Fenomena berjilbab memiliki nilai budaya, dimana berjilbab 

dianggap sebagai perilaku yang banyak dilakukan oleh perempuan muslim saat ini 

(Aslamiyah et al., 2018). Saat ini, jilbab sudah menjadi tren tersendiri bagi kaum hijabers, 

yang mana komunitas hijabers menggunakan jilbab sebagai ajang unjuk diri sebagai 

seorang Muslimah yang cantik dan elegan dengan berbagai model jilbab yang 

dikenakannya. Dengan menggunakan jilbab para hijabers membentuk komunitasnya 

melalui jejaring sosialnya secara virtual (Harefa, 2019). Budaya, gaya hidup dan gerakan 

sosial memiliki pengaruh dalam perkembangan penggunaan jilbab pada perempuan 

muslim, dimana fenomena berjilbab berlandaskan pada motivasi penggunanya, makna 

jilbab, fungsi jilbab, model jilbab serta cara pemakaian jilbab yang bervariasi (Mun’im, 

2017). 

Pada umumnya, penelitian tentang jilbab masih pada tahap tafsir ayat yang 

menganjurkan pemakaian jilbab, makna jilbab sebagai identitas individu dan sosial, 

fungsi jilbab, perkembangan model jilbab yang berpengaruh pada perekonomian, dan 

budaya berjilbab sebagai pembentuk perilaku perempuan muslim. Dalam hal ini, belum 

ada penelitian yang meneliti keterkaitan akan agama, budaya dan peradaban dalam 

pemakaian jilbab pada perempuan Muslimah. Untuk menjawab hal tersebut, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah mengkaji secara gamblang tentang makna jilbab sebagai 

ajaran agama, budaya dan peradaban. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Dengan 

menggunakan tipe deskriptif, peneliti mendeskripsikan suatu gejala, fakta, peristiwa dan 

masalah. Peneliti menggunakan dua sumber, yaitu data primer dan sekunder. Peneliti 

menggunakan hasil penelitian, buku dan sumber lainnya sebagai sumber data sekunder. 

Sedangkan untuk sumber data primer, peneliti memperoleh dari observasi dan wawancara 

(Bungin, 2015). Setelah peneliti memperoleh data-data yang diperlukan, peneliti 

melakukan analisa data yang telah diperoleh kemudian menginterpretasikan sumber-
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sumber dan menentukan makna yang saling berhubungan dengan sumber yang 

didapatkan (Herlina, 2020). Deskriptif analitis digunakan oleh peneliti dalam 

mendeskripsikan makna jilbab sebagai ajaran agama, budaya dan peradaban. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jilbab dan ajaran agama 

Seluruh tubuh perempuan adalah aurat, kecuali bagi suaminya. Adapun yang 

boleh terlihat oleh mahramnya hanya bagian tubuh yang biasa kelihatan, seperti wajah, 

tangan, rambut dan leher. Sedangkan sesama wanita aurat yang harus ditutupi adalah 

antara pusar dan lututnya (Asy-Syalhub & Al-Muza’id, 2012). Perempuan mempunyai 

kewajiban menutup auratnya terutama jika mereka keluar rumah. Oleh sebab itu, agama 

Islam memberikan tuntunan kepada perempuan muslim untuk berjilbab, hal ini sejalan 

dengan ayat Al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 59: 

َزْوَاجِكَ وَبنَٰتكَِ وَنِسَاۤءِ الْمُؤْمِنيِْنَ يدُنْيِْنَ عَليَْهِنَّ مِنْ جَلََبيِْبهِِنَّ    ذٰلِكَ يٰٰٓايَُّهَا النَّبيُِّ قلُْ لِِّ

ُ غَفوُْرًا رَّ   حِيْمًاادَْنٰىٰٓ انَْ يُّعْرَفْنَ فلَََ يؤُْذيَْنَ  وَكَانَ اللّٰه

“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-

istri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 

mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 

mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” 

Ayat 59 dalam surat al-Ahzab merupakan ayat Al-Qur`an yang menganjurkan 

umat muslim khususnya perempuan untuk menutup aurat mereka. Yang mana dalam 

kitab Tafsir Jalalain dijelaskan kata ‘ َّجَلََبِ يْبِهِن’ merupakan bentuk jamak dari kata ‘جلباب’ 

yang berarti pakaian yang menutupi seluruh tubuh perempuan. Hal ini bermaksud 

perempuan Muslimah hendaklah menjulurkan sebagian pakaian darinya ke wajah, apabila 

mereka keluar rumah atau ada keperluan yang melibatkan orang selain mahram (Al-

Mahalli & As-Suyuthi, 2011). Asbabun Nuzul ayat tersebut disebabkan karena adanya 

perempuan Madinah yang digoda oleh laki-laki hidung belang sewaktu keluar dari 

rumahnya tanpa menggunakan jilbab dan menutup wajahnya. Penggoda tersebut mengira 

perempuan tersebut adalah budak, padahal perempuan tersebut merupakan orang yang 

merdeka. 

Kejadian tersebut berdampak dengan turunnya surat al-Ahzab ayat 59 yang 

memerintahkan para perempuan Muslimah agar memakai jilbab serta menutup wajahnya. 

Hal ini bertujuan agar mereka dikenali sebagai perempuan merdeka sehingga tidak 

diganggu oleh laki-laki hidung belang. Adapun tidak adanya anjuran memakai jilbab bagi 

budak, dikarenakan pemakaian jilbab pada budak akan dapat mengganggu aktivitas 

mereka sehari-hari. Sebelum Islam datang, banyak yang memandang bahwa perempuan 

yang memakai jilbab adalah perempuan yang baik-baik, sedangkan perempuan yang tidak 

memakai jilbab dianggap perempuan yang rendah (Kesuma, 2018). 
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Pendapat tersebut senada dengan pendapat Az-Zuhaili (2007) yang menyatakan 

bahwa ayat di atas memerintahkan agar perempuan Muslimah memakai hijab. Beliau 

menjelaskan bahwa ayat 59 tersebut memerintahkan perempuan Muslimah menjulurkan 

jilbabnya hingga menutup seluruh bagian tubuhnya agar mereka dapat dikenali dengan 

mudah sebagai perempuan yang merdeka, bukan sebagai budak ataupun pelacur, 

sehingga tidak ada gangguan dari orang laki-laki yang berhidung belang. Beliau juga 

menegaskan bahwa Allah swt maha pengampun atas mereka yang terlanjur memakai 

pakaian yang tidak tertutup pada masa lalu. 

Dalam tafsir al-Misbah, Quraish Shihab mengatakan bahwa makna kata jilbab 

pada ayat 59 surat al-Ahzab terdapat beberapa makna yang berbeda dari beberapa ulama. 

Al-Biqa’i menyebutkan beberapa pendapat, yaitu baju yang longgar atau penutup kepala 

wanita atau pakaian yang menutupi baju dan kerudungnya atau semua pakaian yang 

menutupi semua tubuh wanita. Ibnu Asyur mendefinisikan jilbab sebagai pakaian yang 

lebih kecil dari jumlah tetapi lebih besar dari kerudung penutup wajah, yang diletakkan 

di atas kepala dan terulur kedua sisi kerudung untuk melalui pipi hingga seluruh bahu 

bagian belakangnya (Shihab, 2002). 

Ayat tersebut menimbulkan persepsi adanya kewajiban bercadar bagi perempuan 

muslim dari berbagai kalangan, apabila ayat tersebut hanya dipahami terpisah dengan 

ayat-ayat lainnya. Oleh karena itu, perlu menelaah lebih lanjut penjelasan perihal aurat 

perempuan dalam surat an-Nur ayat 31  

تِ يغَْضُضْنَ مِنْ  ٰـ لْمُؤْمِنَ رِهِنَّ وَيحَْفَظْنَ فرُُوجَهُنَّ وَلَّ يبُْدِينَ زِينتَهَُنَّ إلَِّّ وَقلُ لِِ ٰـ أبَْصَ

مَا ظَهَرَ مِنْهَا ۖ وَلْيَضْرِبْنَ بخُِمُرِهِنَّ عَلىَٰ جُيوُبهِِنَّ ۖ وَلَّ يبُْدِينَ زِينتَهَُنَّ إلَِّّ لِبعُوُلتَهِِنَّ 

ٰٓءِ بعُوُلتَهِِنَّ أوَْ  ٰٓئهِِنَّ أوَْ ءَاباَ نهِِنَّ أوَْ بنَىِٰٓ أوَْ ءَاباَ ٰٓءِ بعُوُلتَهِِنَّ أوَْ إخِْوَٰ ٰٓئهِِنَّ أوَْ أبَْناَ  أبَْناَ
بعِِينَ غَيْرِ أوُ   ٰـ نهُُنَّ أوَِ ٱلتَّ ٰـ تهِِنَّ أوَْ نِسَآٰئهِِنَّ أوَْ مَا مَلكََتْ أيَْمَ نهِِنَّ أوَْ بنَىِٰٓ أخََوَٰ لِى إِخْوَٰ

فْلِ ٱلَّ  جَالِ أوَِ ٱلطِِ رْبةَِ مِنَ ٱلرِِ تِ ٱلنِِسَآٰءِ ۖ وَلَّ يضَْرِبْنَ ٱلِْْ ذِينَ لمَْ يَظْهَرُوا  عَلىَٰ عَوْرَٰ

ِ جَمِيعاً أيَُّهَ ٱلْمُؤْمِنوُنَ لعََلَّ  ا  إِلىَ ٱللََّّ كُمْ بأِرَْجُلِهِنَّ لِيعُْلَمَ مَا يخُْفِينَ مِن زِينتَهِِنَّ ۚ وَتوُبوُٰٓ

 تفُْلِحُونَ 

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 

kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 

putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara 

laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera 

saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang 

mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. 

Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 

mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-

orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 
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Kitab Tafsir Jalalain menjelaskan bahwa ayat 31 dalam surat An-Nur mensinyalir 

akan aurat perempuan adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan dengan 

catatan terlihatnya kedua bagian tubuh oleh seorang laki-laki tidak mengkhawatirkan 

akan munculnya fitnah. Namun dalam pendapat yang berbeda menyatakan bahwa 

terlihatnya wajah dan telapak tangan adalah haram, karena wajah dianggap sesuatu yang 

rawan terhadap fitnah. Hal ini menyebabkan anjuran untuk menjulurkan kerudung sampai 

menutup kepala, leher dan dada dengan cadar (Al-Mahalli & As-Suyuthi, 2011). 

Sebagaimana dikutip As-Shabuni (2000), Ibnu Jarir at-Thabari berpendapat 

bahwa selain menutup rambut dan kepalanya, seorang wanita juga harus menutup 

wajahnya dan hanya menampakkan mata sebelah kiri saja. Namun, Abu Hayyan 

meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Qatadah bahwa seharusnya wanita mengulurkan 

jilbabnya sampai di atas dahi dan mengaitkan jilbabnya ke hidung. Dalam riwayat ini 

dijelaskan bahwa wanita diperbolehkan menampakkan kedua matanya, namun harus 

menutupi dada dan sebagian besar wajahnya (Al-Andalusi, 1993). 

Telah jelas, dua ayat di atas menjadi landasan atas kewajiban menutup aurat bagi 

perempuan Muslimah, khususnya kewajiban memakai jilbab. Mayoritas ulama terutama 

ulama Hanafiyah dan Malikiyah sepakat bahwa perempuan Muslimah wajib memakai 

jilbab dengan tidak menutupi wajah. Pendapat ini berdasarkan pada sebuah Hadits 

riwayat Aisyah ra, “pada suatu hari Asma’ bin Abu Bakar menemui Rasulullah saw. Ia 

memakai baju tipis, maka pada saat itu Rasul memalingkan pandangannya dan berkata: 

“Hai Asma’! seorang wanita yang telah baligh tidak boleh menampakkan seluruh 

tubuhnya kecuali ini dan ini”, beliau memberi isyarat seraya menunjuk wajah dan kedua 

telapak tangannya” (Al-Qurtubi, 2006). 

Hukum kewajiban memakai jilbab bagi perempuan Muslimah tidak menjadi salah 

satu alasan perempuan Muslimah untuk memakai jilbab, beberapa perempuan Muslimah 

menjadikan alasan keamanan sebagai alasan bagi mereka dalam memakai jilbab. Dengan 

memakai jilbab, perempuan Muslimah dapat terhindar dari godaan laki-laki hidung 

belang. Meskipun demikian, faktor ajaran agama dalam kewajiban berjilbab bagi 

perempuan Muslimah menjadi alasan terbesar untuk memakai jilbab, sebab jilbab 

merupakan legitimasi dan identitas pakaian perempuan Muslimah. 

Fenomena devotion (ketaatan, kesalehan) terhadap ajaran agama dapat dilihat 

melalui pendekatan Cannon (Webb & Cannon, 1997). Dalam hal ini memakai jilbab bagi 

perempuan Muslimah dapat dinilai sebagai suatu prasyarat yang harus dipenuhi agar 

perempuan tersebut dapat mendekatkan diri pada realitas yang mutlak. Sebagaimana para 

ulama telah merepresentasikan ayat-ayat tentang ajaran-ajaran agama terutama kewajiban 

berjilbab, yang mana hal ini dapat mengantarkan perempuan Muslimah untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Tuhannya. Dari beberapa narasumber yang diwawancarai oleh 

peneliti, di antara mereka menyatakan bahwa kewajiban memakai jilbab didasari atas 

anjuran dari agama Islam. Narasumber menyadari akan kewajiban berjilbab setelah 

mereka memperoleh ceramah agama tentang kewajiban menutup aurat terutama rambut. 
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Namun, ada beberapa yang menyatakan bahwa berjilbab didasari atas kesadaran individu, 

yang mana hal ini dipengaruhi oleh faktor budaya dan adanya modernitas dalam 

kehidupan bermasyarakat. Adanya kesadaran yang dilandasi dengan dogma agama akan 

kewajiban berjilbab, maka menjadikan perempuan Muslimah menaati ajaran agama yang 

telah ditetapkan dan diajarkan sebagai wujud konsep diri masing-masing individu. 

Sebagai bentuk perintah Tuhan, jilbab memiliki fungsi yang bersifat teknis. 

Perempuan berjilbab mempunyai nilai baru yang dapat berpengaruh pada moralitas orang 

yang melihatnya. Perempuan yang  memakai jilbab, akan lebih dihormati dan disegani 

dalam pandangan orang lain, terutama laki-laki. Memakai jilbab dapat menghindari dan 

menekan akan timbulnya niat dan perilaku jahat antar lawan jenis. Dengan demikian, 

jilbab mempunyai keselarasan antara ajaran agama dan pembentuk identitas sosial bagi 

pemakainya, dimana selain si pemakai menutup aurat sesuai ajaran agama mereka juga 

memunculkan nilai-nilai kesopanan, kehormatan dan identitas sebagai seorang 

Muslimah. 

Jilbab dalam perspektif budaya 

Nasarudin Umar mengutip De Vaux dalam Sure le Voile des Femmes dans 

I’orient Ancient, menyatakan bahwa jilbab (veil) dan pemisahan perempuan (seclution of 

women) bukanlah tradisi orisinal yang dimiliki bangsa Arab. Hal tersebut juga bukan 

merupakan tradisi Talmud dan Bibel, seperti Rebekah yang mengenakan jilbab berasal 

dari etnik Mesopotamia yang mana merupakan suku yang memiliki tradisi berjilbab 

(Umar, 2010). Tradisi berjilbab bagi perempuan Muslimah merupakan wujud akulturasi 

budaya Islam, yang mana sebelumnya perempuan hanya menggunakan kain penutup 

kepala yang menutup semua rambut dan telinga. Perempuan Muslimah Aceh dan Madura 

beranggapan bahwa jilbab bukan saja sebagai kewajiban agama saja, namun juga 

merupakan suatu tradisi yang diharuskan. Sebab, jilbab merupakan identitas suatu 

ideologi yang harus ditaati (Arthur & Eicher, 1999). 

Tradisi keluarga, tradisi komunal seperti tradisi sebuah pesantren, serta adanya 

penegasan dalam status sosial menjadi penyebab pemakaian jilbab menjadi budaya yang 

berkembang dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana diungkapkan narasumber 

Enchi yang menyatakan bahwa dia telah memakai jilbab sejak masih duduk di kelas 

tingkat Sekolah Dasar. Hal yang mendasari perilaku Enchi dipengaruhi oleh faktor 

keluarga yang notabene dari kalangan priayi yang sangat mengedepankan sopan santun 

berpakaian kepada anak-anaknya sejak dini. Meskipun pada awal menggunakan jilbab 

belum mengikuti aturan agama Islam, namun sangat berpengaruh pada diri Enchi 

sehingga sampai ia dewasa ia merasa risih apabila tidak menggunakan jilbab meskipun 

berada di dalam rumah yang tertutup.  

Faktor tradisi komunal juga menjadi pengaruh bagi membudayanya pemakaian 

jilbab, adanya tradisi pesantren yang mewajibkan para santri putri menggunakan jilbab 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap maraknya penggunaan jilbab di 

masyarakat. Sebagaimana yang diungkapkan narasumber Atin, dimana narasumber 
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tinggal di pesantren sejak masuk Sekolah Menengah Pertama dan sejak saat itu ia mau 

tidak mau mengikuti peraturan pesantren untuk memakai jilbab. Peraturan yang mengikat 

tersebut berubah menjadi sebuah tradisi yang tidak hanya berpengaruh pada kebiasaan 

individu sendiri namun juga berpengaruh pada perubahan kebiasaan keluarga individu. 

Peraturan menggunakan jilbab bagi siswa beragama Islam di sebuah lembaga 

pendidikan juga ikut andil dalam perubahan makna jilbab yang pada masa sekarang sudah 

menjadi sebuah tradisi dan budaya yang berkembang dalam masyarakat. Jika pada tahun 

1980an jilbab hanya digunakan oleh guru yang mengajar di Madrasah, namun pada tahun 

1990an jilbab sudah digunakan oleh guru yang mengajar di sekolah umum dan bahkan 

kewajiban berjilbab bagi siswa muslim di Madrasah mulai digalakkan, sehingga pada 

akhirnya tidak hanya siswa Madrasah saja yang berjilbab melainkan siswa yang sekolah 

di Sekolah umum (SD/SMP/SMA). Dengan demikian, tradisi berjilbab semakin marak di 

kalangan masyarakat muslim Indonesia. 

Perubahan status sosial juga menjadi salah satu penyebab adanya perubahan 

tradisi berjilbab. Narasumber Erni menyebutkan, setelah kepergian ke tanah suci dalam 

rangka ibadah haji, beliau selalu memakai jilbab dalam kesehariannya. Hal ini disebabkan 

karena dengan dipanggilnya dengan panggilan “Bu Hajjah” mengakibatkan ada rasa 

canggung apabila tidak menggunakan jilbab. Kondisi ini disebut dengan pemisahan status 

sosial-keagamaan. Ketiga faktor tersebut, sangat besar pengaruhnya terhadap perubahan 

tradisi berjilbab pada perempuan Muslimah di Indonesia, sebab ketiga faktor tersebut 

dapat merubah kebiasaan dari yang tidak berjilbab menjadi berjilbab. 

Sebagai individu yang bebas, perempuan Muslimah berhak menentukan jalan 

hidup yang akan dijalani, berjilbab atau tidak berjilbab. Sejalan dengan teori humanistik 

Carl R. Rogers melalui metode client-centered menyatakan bahwa manusia merupakan 

individu yang mempunyai kemampuan untuk memahami dirinya sendiri, menentukan 

keberlangsungan hidup, menyelesaikan masalah, dan beraktualisasi diri (Ransom, 2009). 

Dalam pemikirannya, Rogers beranggapan bahwa manusia dapat memilih jalan hidup 

sendiri sesuai dengan keinginannya dan mengaktualisasikan impiannya sesuai dengan 

keputusan dan pemikiran masing-masing individu. Hal ini dapat diartikan bahwa, 

keputusan menggunakan jilbab bagi perempuan Muslimah adalah mutlak karena 

keinginan masing-masing individu tanpa adanya campur tangan orang lain.  

Beberapa studi menyatakan bahwa konsep diri individu (self) dipengaruhi oleh 

tiga faktor; faktor kesadaran, faktor kebutuhan, dan faktor stagnasi psikis (Rahayu & 

Fathonah, 2016). Faktor kesadaran dapat menumbuhkan perasaan akan pentingnya 

memakai jilbab bagi perempuan Muslimah karena adanya tuntutan ajaran agama. Adapun 

faktor kebutuhan mengakibatkan adanya kecenderungan perempuan Muslimah untuk 

memakai jilbab karena jilbab dianggap dapat memenuhi kebutuhannya sebagai individu 

yang membutuhkan keamanan dan pengakuan. Sedangkan faktor stagnasi psikis 

mengakibatkan adanya keyakinan bahwa berjilbab merupakan suatu keharusan bagi 
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perempuan Muslimah. Dengan demikian, hal ini dapat menumbuhkan tradisi berjilbab 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Kebiasaan berjilbab bagi perempuan Muslimah di Indonesia sudah menjadi 

bagian dari tradisi, yang mana tidak dapat dipisahkan dari suatu kelompok tertentu (Naira, 

2014). Ciri khas berjilbab pada kelompok perempuan Muslimah sangat beragam, seperti 

kelompok santriwati memiliki ciri khas berjilbab yang sangat sederhana, biasanya mereka 

cenderung menggunakan jilbab segi empat yang dibentuk segitiga dan disematkan jarum 

pentul di bawah dagunya sebagai pengait jilbab. Warna jilbab yang dipilih juga warna-

warna yang polos dan tidak mencolok. Terkadang, warna jilbab yang diperbolehkan 

dipakai di pondok pesantren juga ditentukan oleh pengurus pondok. Hal ini dikarenakan 

santri diajarkan akan kehidupan yang sederhana dan dapat menghindari dari persaingan 

antar santri. 

Kelompok ibu rumah tangga juga memiliki ciri khas berjilbab yakni dengan 

menggunakan jilbab langsungan. Hal ini dikarenakan penggunaan jilbab tersebut lebih 

praktis dan tidak mengganggu aktivitas ibu rumah tangga yang sangat padat dan rumit. 

Ciri khas berjilbab pada kalangan mahasiswa lebih beragam baik jenis jilbab, cara 

memakainya, dan juga model jilbabnya. Keberagaman tersebut dipengaruhi adanya 

perkembangan jilbab yang setiap hari diperbaharui baik melalui media sosial maupun dari 

pertemanan. 

Jilbab syar’i juga memiliki andil dalam ciri khas jilbab yang digunakan oleh 

perempuan Muslimah akhir-akhir ini. Jilbab syar’i yang merupakan jilbab langsungan 

dan berbentuk panjang menjuntai ini menjadikan pemakainya terlihat lebih anggun dan 

berwibawa, sehingga dapat menunjukkan bahwa si pemakai mempunyai kelas sosial yang 

tinggi. Jilbab syar’i ini biasanya digunakan dalam acara-acara yang melibatkan banyak 

orang seperti acara hajatan, pengajian atau sekedar acara perkumpulan skala kecil. 

Sebagian kelompok ada yang menggunakan jilbab lengkap dengan cadar atau 

niqobnya. Ciri khas jilbab yang digunakan adalah panjang, bahannya lebih tebal, dan 

berwarna gelap. Pemakai jilbab dengan ciri khas ini, cenderung lebih tertutup 

dibandingkan dengan model jilbab yang lainnya, namun di Indonesia hanya kelompok 

minoritas Muslimah yang menggunakan jilbab dengan ciri khas tersebut. 

Keanekaragaman ciri khas berjilbab pada kelompok tertentu yang didukung dengan 

berbagai faktor tradisi keluarga, tradisi komunal, serta status sosial yang berkembang di 

masyarakat mengakibatkan berjilbab bagi perempuan Muslimah menjadi tradisi yang 

merupakan ciri khas dan wujud budaya bagi perempuan Muslimah di Indonesia. 

Jilbab dan produk peradaban 

Perkembangan model jilbab sangat beragam, sebagaimana Ibn Asyur dalam Tafsir 

al-Misbah menyatakan bahwa model jilbab sangat beragam tergantung selera yang 

memakai dan adat istiadat serta budaya yang berkembang di suatu daerah. Merujuk pada 

surat al-Ahzab ayat 59 bahwa salah satu fungsi jilbab adalah sebagai “..menjadikan 

mereka lebih mudah dikenal sehingga tidak diganggu…” Beliau menjelaskan dalam 
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bukunya, Maqasid al-Syari’ah, bahwa adat atau kebiasaan suatu kaum kedudukannya 

sebagai adat, maka tidak boleh dipaksakan kepada kaum lain atas nama agama, bahkan 

tidak pula dipaksakan kepada kaum itu (Shihab, 2002). Sejak awal adanya tradisi 

berjilbab di kalangan para sahabat dan tabi’in, berjilbab menurut ‘Asymawi bukanlah 

merupakan suatu keharusan yang diajarkan oleh agama, namun berjilbab merupakan 

suatu keharusan yang disebabkan oleh adanya budaya (Umar, 2014). Hal ini disebabkan 

karena tradisi berjilbab merupakan tradisi kolektif yang dilakukan sehari-hari (sunnah 

muttawatirah bi al-fi’l). 

Di Indonesia, saat ini jilbab sudah menjadi salah satu budaya berpakaian bagi 

perempuan Muslimah. Adanya kemajuan teknologi mempunyai pengaruh besar dalam 

perkembangan trend mode maupun jumlah pemakai jilbab. Sehingga jilbab yang pada 

mulanya hanya digunakan oleh minoritas dan hanya berfungsi sebagai penutup kepala, 

pada dekade ini, jilbab sudah dipakai oleh mayoritas perempuan Muslimah dan berfungsi 

sebagai trend mode berpakaian yang lebih modis dan dinamis bagi pemakainya, dengan 

memakai jilbab perempuan Muslimah akan terlihat anggun dan lebih elegan. Hal ini 

mengakibatkan adanya kenaikan rasa percaya diri pada perempuan Muslimah yang 

menggunakan jilbab. Keberagaman cara berjilbab pada perempuan Muslimah Indonesia 

menjadi perbedaan yang sangat menonjol akan ciri khas berjilbab dengan negara lain 

(Meilinawati, 2016).  

Bukan hanya sebagai ajaran agama, namun pada dekade ini, jilbab sudah 

dikomodifikasi dan diproduksi secara massal. Komodifikasi jilbab terjadi sejak 

perkembangan pemakaian jilbab semakin meluas. Pada awal Islamisasi di Indonesia, 

jilbab hanya dipakai untuk menutup kepala saja dan berbentuk kain panjang yang cara 

pemakaiannya hanya diletakkan di atas kepala dengan rambut dan leher yang masih 

terlihat, meskipun kain tersebut disilangkan kepada kedua pundak si pemakai. Pada saat 

itu, terdapat pula penutup kepala yang berfungsi menutupi kepala bagian rambut saja. 

Tahun 80-an merupakan tahun dimana terjadi pelarangan penggunaan jilbab di 

Indonesia untuk aktivitas formal seperti sekolah dan pegawai negeri. Kondisi yang 

sempat menimbulkan pro dan kontra dari pihak yang tetap mempertahankan memakai 

jilbab dan dari pihak yang mengikuti aturan pemerintah. Namun dengan adanya berbagai 

usaha dan intervensi dari berbagai media, akhirnya masyarakat terpengaruh akan cara 

pandang tentang jilbab. Sehingga, pada tahun 85-an, model jilbab sudah mulai 

berkembang dengan adanya jilbab model minang, model ini berbentuk segitiga yang 

dijahit pada bagian bawah dagu, sehingga si pemakai lebih tertutup pada bagian lehernya. 

Cara memakai jilbab tersebut adalah menggunakan bandana yang terbuat dari kain yang 

kecil dan diikat pada bagian belakang kepala, kemudian jilbab minang dimasukkan ke 

bagian kepala dan dirapikan. Biasanya model jilbab ini dipakai oleh siswi madrasah.  

Tahun 90-an model jilbab sudah mulai beragam. Pada saat itu, selain jilbab 

minang sudah mulai dikenal adanya jilbab segi empat, jilbab binazir, bahkan jilbab mbak 

Tutut (jilbab ini merupakan model jilbab yang dikenakan oleh mbak Siti Hardiyanti 
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Rukmana, putri dari presiden ke dua yaitu Presiden RI Soeharto). Jilbab mbak Tutut 

menjadi awal adanya tren jilbab yang memiliki daya tarik tersendiri bagi pemakainya. 

Jilbab ini berbahan rajutan, berbentuk persegi panjang dan cara pemakaiannya sangat 

simpel, cukup disampirkan pada kedua bahu si pemakainya. Jilbab ini biasanya digunakan 

pada saat lebaran hari raya Idul fitri. 

Memasuki era 2000-an, trend mode jilbab sudah semakin berkembang dari model 

hingga fungsi penggunaannya. Jilbab tidak hanya digunakan saat sekolah di pesantren 

atau saat lebaran saja, namun pada perkembangannya jilbab sudah digunakan dalam 

berbagai acara seperti pernikahan. Sejak saat itu, model pakaian pernikahan sudah mulai 

disesuaikan dengan ajaran agama Islam, yaitu menggunakan pakaian yang lebih tertutup 

dan jilbab. Jilbab pada resepsi pernikahan dimodifikasi sedemikian rupa sehingga lebih 

menarik dan menjadikan si pemakai lebih cantik di hari pernikahannya. Bahkan pada era 

sekarang, sudah banyak instansi yang mengizinkan pekerjanya menggunakan jilbab saat 

bekerja. Saat ini, banyak kita jumpai polwan, TNI, suster, dokter, pegawai bank, 

pramuniaga, pegawai hotel, bahkan pramugari yang menggunakan jilbab saat bekerja. 

Maraknya pemakaian jilbab juga dipengaruhi banyaknya artis yang menggunakan 

jilbab, bahkan memproduksi jilbab dengan ciri khas masing-masing dan dilabeli dengan 

nama artis tersebut. Artis yang sering dijadikan public figure oleh generasi muda memiliki 

pengaruh besar bagi mereka, sehingga mereka dengan kesadaran mereka mengikuti gaya 

berpakaian artis idamannya. Selain menggunakan dan memproduksi jilbab, para artis 

tersebut juga melakukan demonstrasi cara penggunaan jilbab melalui akun sosial media 

mereka, sehingga dapat dikonsumsi publik dan akhirnya perempuan Muslimah di 

Indonesia memiliki banyak referensi model jilbab sesuai kebutuhan pemakaiannya. 

Penggunaan jilbab kini tidak lagi bersifat temporer, tidak hanya digunakan saat 

bulan Ramadhan maupun hari raya saja. Namun jilbab sudah digunakan dalam berbagai 

aktivitas, baik aktivitas harian, saat bekerja, saat acara-acara hajatan, peragaan busana 

muslim, melayat, dan lain sebagainya. Tidak hanya manfaat penggunaannya saja, jilbab 

sudah menjadi ikon Islami dalam berbagai karya sastra. Banyak kita jumpai saat ini karya 

sastra yang menggunakan tokoh berjilbab dan bahkan gambar sampulnya juga 

menggunakan gambar berjilbab. Begitu juga dalam buku penunjang pendidikan juga kita 

jumpai beberapa buku yang menggunakan gambar orang berjilbab.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa jilbab pada 

dekade ini bukan lagi hanya sebagai identitas agama saja, namun jilbab lebih pada wujud 

produk peradaban yang mempunyai andil dalam perubahan budaya di Indonesia. Karena 

jilbab bisa tampil dalam berbagai kegiatan yang ada dalam masyarakat dengan model dan 

kepentingan yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa jilbab merupakan 

ajaran agama yang harus dipatuhi oleh perempuan Muslimah, karena menutup aurat 
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termasuk kewajiban yang harus dilaksanakan. Ajaran agama yang dipatuhi menciptakan 

tradisi berjilbab, sehingga membentuk suatu budaya yang dilestarikan oleh kelompok 

masyarakat di Indonesia. Budaya berjilbab pada perempuan Muslimah mengakibatkan 

adanya perkembangan jilbab, baik dari segi model berjilbab dan fungsi jilbab itu sendiri, 

sehingga pada dekade terakhir ini jilbab menjadi salah satu produk peradaban yang 

berkembang dalam kehidupan masyarakat. Harapan peneliti agar penelitian ini dapat 

berlanjut sehingga menghasilkan suatu keilmuan yang baru yang dapat bermanfaat bagi 

keberlanjutan peradaban jilbab di Indonesia khususnya dan di dunia pada umumnya. 
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